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MOTTO 
 
 
 

 متأَنإِلا و نوتملا تو هقَاتت قح قُوا اللَّهوا اتنآم ينا الَّذهاأَيي
 .)102:آل عمران( مسلمونَ 

 
“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan  
dalam keadaan memeluk agama Islam.  

(Q.S Al-Imran:102)1 
 

                                                             
1 Q.S Al-Imran, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005), hlm 
63 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Abdulloh. Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah 
Melalui Home Visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen, Skripsi. Yogyakarta: 
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa bermasalah seperti 
bolos sekolah, memalsukan surat izin tidak masuk sekolah, mimum-minuman 
keras, merokok di lingkungan sekolah dan pacaran. Pada dasarnya setiap anak 
sejak dari usia dini telah mengenal tentang keagamaa namun terkadang siswa 
mengalami perubahan ketika dewasa dan menyebabkan siswa bermasalah di 
sekolah. Untuk menanggulangi hal tersebut SMK Muhammadiyah memberikan 
sebuah layanan berupa home visit agar siswa mampu berubah menjadi lebih baik 
di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan diadakannnya program home visit 
siswa merasa diawasi oleh guru, orang tua dan lingkungan masyarakat sekitar.  

Penelitian ini merupakan peneitian kualitatif, dengan mengambil latar 
SMK Muhmmadiyah 2 Playen. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna 
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik 
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi 
sumber, yakni menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 

Hasil pelaksanaan dari perogram home visit dalam pengembangan 
religiusitas siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 2 Playen adalah : 
berkurangnya siswa bermasalah di lingkungan sekolah seperti; bolos, merokok di 
lingkungan sekolah, sering datang terlambat dan tidak mengerjakan tugas. 
Berkurangnya permasalahan siswa di lingkungan keluarga seperti siswa tidak lagi 
sering keluar malam, siswa mau belajar tanpa paksaan dari orang tua, siswa mau 
mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan oleh orang tua. Dapat memantau 
perilaku keagamaan siswa di luar lingkungan sekolah seperti sholat, nagaji dan 
kegiatan keagamaan lainnya yang diikuti oleh siswa. Terjalinnya hubungan 
silaturahmi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa serta tercapainya tujuan 
home visit untuk menyampaikan nasehat, bimbingan dan arahan kepada siswa 
melalui orang tua. Dengan adanya program home visit orang tua siswa merasa 
terbantu dalam merubah perilaku dan sikap keagamaan siswa yang awalnya acuh 
terhadap nasehat orang tua, sering keluar malam, tidak melakukan ibadah, bolos 
sekolah, tidak mau belajar dan minum-minuman. Meskipun program home visit 
dalam mengambangkan kereligiusitasan siswa bermasalah belum mencapai hasil 
maksimal, namun pelaksanaan program tersebut sudah dikatan berjalan dengan 
baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam bukan sekedar proses alih budaya atau ilmu 

pengetahuan, melainkan juga proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam. Yakni 

menjadikan manusia yang bertaqwa, dan manusia yang dapat mencapai 

kesuksesan hidup di dunia maupun di akhirat.1 Itulah sebenarnya tujuan dari 

penanaman nilai-nilai keagamaan (religiusitas) pada siswa, khususnya yang 

sedang mengalami permasalahan. Penanaman rasa beragama pada anak telah 

ditanamakan sejak kecil,  namun ketika dewasa tidak sedikit siswa remaja 

mengalami perubahan baik pada sikap dan prilakunya yang menyimpang, 

sehingga menyebakan ada siswa bermasalah di sekolah baik dari faktor 

internal atau eksternal siswa.  

Dikaitkan dengan era globalilasi dan teknologi, perubahan-perubahan 

yang dibawa oleh semangat globalisasi dan arus teknologi akan lebih deras 

lagi menggoncang masyarakat dan institusi pendidikan.2 Oleh karena itu, 

pemberian materi agama bagi remaja harus tetap dilakukan dengan 

memperhatikan berbagai aspek perkembangan yang terjadi pada masa remaja. 

Berdasarkan realitas di atas, maka orientasi pendidikan agama Islam 

harus didasari pada dua pendekatan, yaitu: pendekatan psikologi pendidikan 

                                                             
1 A. Syafi’i Maarif, Pendidikan di Indonesia, Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1991) hal. 43. 
2 Samsul Nizar & Muhammad Syaifudian, Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidkan 

Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hlm.96. 
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dan sosiologi pendidikan guna mempelajari perkembangan siswa baik secara 

kejiwaan dan sosialnya yang berbeda-beda. Apabila aspek religiusitas telah 

terinternalisai oleh siswa, secara tidak langsung akan meminimalisasi 

permasalahan perilaku menyimpang pada siswa, jika siswa memiliki perilaku 

yang religius maka tidak akan melakukan penyimpangan baik itu di sekolah 

maupun di masyarakat. 

 Permasalahan yang dialami para siswa di sekolah seringkali tidak 

dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini 

disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa banyak yang terletak 

di luar sekolah seperti: masalah di keluarga yang rapuh, masalah pergaulan 

pertemanan siswa yang menyimpang dan lingkungn masyarkat yang keras 

serta keadaan ekonomi yang mendesak.3 Berkaitan dengan adanya hal 

tersebut, permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja.  

SMK Muhammadiyah 2 Playen sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang menekankan pada religiusitas siswa, menyediakan berbagai 

program, salah satu diantarannya adalah program Bimbingan Konseling (BK) 

berupa home visit, hal ini dilakukan guna membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang mengarah pada religiusitas melalui 

hubungan sosial, serta untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangan dan 

mengatasi permasalahan dalam hubungan sosial antara guru ke siswa, siswa 

ke guru, guru ke orang tua wali dan masyarkat sekitar. Home visit  merupakan 

salah satu dari  program Bimbingan Konseling (BK), yang dilakukan dalam 

                                                             
3 Wawancara dengan guru ibu Suratimah sebagai pengampu mata pelajaran ISMUBA  

pada tanggal 14 November 2013.  
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rangka membantu peserta didik khususnya bagi yang bermasalah, supaya 

mereka tetap bisa belajar dan merubah sikap agar menjadi lebih baik.4  

Kesenjangan dalam pendidikan agama Islam terjadi karena kurangnya 

penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama, serta lingkunngan sosial yang 

rapuh di era globalisai, baik lingkungan keluarga dan masyarakat  yang akan 

berimbas pada dunia pendidikan. Berawal dari fenomena-fenomena tersebut, 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang PENGEMBANGAN 

RELIGIUSITAS SISWA BERMASALAH MELALUI HOME VISIT DI 

SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang terkait dengan hal tersebut, karena masih jarang sekolah yang 

mengimplementasikan home visit untuk mengembangkan religiusitas siswa 

yang bermasalah, seperti dalam hal siswa membolos sekolah dan sering tidak 

masuk sekolah tanpa keterangan.  

 Setiap sekolah mempunyai siswa yang bermasalah, dan merekapun 

juga berhak mendapatkan bimbingan khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kenapa harus dengan home visit?  karena  home visit 

merupakan metode yang efektif untuk melakukan pendekatan secara sosial 

melalui keluarga siswa yang terkait. Salah satu faktor dominan yang memicu 

timbulnya permasalahan siswa adalah lingkungan sosialnya seperti; faktor 

ekonomi keluarga, keadaan keluarga (harmonis/tidak), serta pergaulan siswa 

di lingkungan masyarakat.  

                                                             
4 Wawancra dengan guru ibu Suratimah sebagai pengampu mata pelajaran ISMUBA  

pada tanggal 14 November 2013. 
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Perlunya permasalahan siswa diungkap, agar dapat diketahui secara 

rinci permasalahan apa saja yang terjadi pada siswa serta bagaimana 

pelaksanaan program home visit sebagai ajang pengembangan religiusitas 

siswa bermasalah, sehingga dapat memberi manfaat dan dijadikan contoh bagi 

yang lain. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dikemukakan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Masalah-masalah apa saja yang terjadi pada siswa di SMK 

Muhammadiyah 2 playen? 

2. Bagaimana konsep pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalui 

home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen? 

3. Bagaimana pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalui program 

BK (home visit) di SMK Muhammadiyah 2 Playen? 

 

C. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang 

jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendiskripsikan permasalahan yang terjadi pada siswa di  SMK 

Muhammadiyah 2 Playen. 
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b. Mengetahui konsep pengembangan religiusitas siswa bermasalah 

melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen? 

c. Mengetahui pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalui 

home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Dari segi teoritik dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

b. Bersifat praktik memberikan informasi kepada orang tua dan 

masyarakat bahwa penyelenggaraan pendidikan agama Islam di SMK 

Muhammadiyah 2 Playen perlu mendapat perhatian dan dukungan agar 

kegiatan yang dilakukan dapat menunjang proses pembelajaran 

sehingga tujuan untuk menciptakan peserta didik yang religius dapat 

terlaksana. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang 

telah membahas tentang pengembangan religiusitas, namun rata-rata hanya 

mengkaji secara umum upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

upaya pengembangan religiusitas siswa, metode dan sebagainya. Sejauh ini, 

berdasarkan keterbatasan yang ada pada peneliti, peneliti belum menemukan 

penelitian yang lain mengenai pengembangan religiusitas siswa bermasalah 
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melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen. Adapun diantara skripsi 

yang memiliki keterkaitan dengan tema pembahasan tersebut adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Imam Faisal berjudul “ Implementasi 

Home visit dalam menaggulangi kenakalan dan memantau prilaku 

keagamaan siswa di SMK Muhammadiayah 1 Playen Gunungkidul.” Isi 

dari Skripsi ini membahas tentang penerpan home visit guna menangulangi 

siswa nakal serta memantau keagamaan siswa di SMK Muhammadiayah 1 

Playen Gunungkidul. Sedangkan yang diteliti peneliti berupa 

pengembangan religiusitas siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 2 

Playen Gunungkidul.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Sekar Mirah Nurhayati berjudul “Religiusitas dan 

Kenakalan Remaja Islam Di Kampung Karanganyar Kelurahan 

Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Kotamadya Yogyakarta.” Di 

dalamnya membahas mengenai kenakalan remaja Islam di kampung 

karanganyar. Fokus peneliti ini adalah religiusitas dan kenakalan remaja 

Islam di kampung karanganyar. Relevansi dengan dengen penelitian ini 

adalah mengenai religusiatas dan kenakalan remaja. Sedangkan yang 

menjadi pembeda dengan peneliti adalah pengembangan religiusitas siswa 

bermasalah melalui home visit di sekloah SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Tyas Akbar Gumilar berjudul “Usaha Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa melalui Pendekatan Multiple 

Intelilgences siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Nurul Islam 

Yogyakarta”. Penelitian ini membahas pada peningkatan religiusitas siswa 
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oleh guru PAI melalui pendekatan Mulitiple Intellgences”. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus pada  pendekatan home visit  

pada siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

Dari beberapa skripsi di atas tentu berbeda dengan skripsi ini, karena 

dalam sekripsi yang akan diselesaikan penulis menitik beratkan pada 

pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalui home visit di SMK 

Muhammadiyah 2 Playen. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengembangan 

Menurut Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto pengembangan 

menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang 

baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan 

terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan. Setelah mengalami 

penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap 

untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan 

tersebut.5 

Sedangkan menurut Winarno Surahmad, kegiatan pengembangan 

adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan.6 

 

 

 
                                                             

5 Wiji, Hidayati, Pengembangan Kurikulum, (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), hlm. 1 

6 Ibid., hlm. 1 
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2. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian pendidikan agama Islam 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti perbuatan (hal, 

cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan merupakan terjemahan dari 

bahasa Yunani, yaitu Paedagogie, yang berarti bimbingan kepada anak 

didik. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 

dengan istilah edution yang berarti pengembangan atau bimbingan, 

sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan 

kata Tarbiyah yang berarti pendidikan.7 

Pengertian pendidikan dalam kamus besar bahasa Indonesia 

ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. 

Pendidikan berasal dari kata educate (mendidik) artinya 

memberikan peningkatan (to elicit, to give riset to), dan 

mengembangkan (to evolve, to develop). Pengertian yang sempit, 

education atau pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan 

untuk memperoleh pengetahuan.8 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pendidikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah bimbingan atau 

pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
                                                             

7 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Cet. 1, hlm. 1 
8 Muhibbin,S Yah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1997), hlm.256 
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didik dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah 

kedewasaan dan seterusnya,  hingga terbentuknya kepribadian 

muslim.9 

 Pengertian-pengertian dasar di atas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki tujuan, 

sasaran, dan target. 

2) Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT. 

3) Pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjang melalui 

peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran selaras dengan 

urutan sistematika menanjak yang membawa anak dari suatu 

perkembangan ke perkembangan lainnya. 

4) Peran seorang pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah swt 

menciptaknya. Artinya, pendidik harus mampu mengikuti syariat 

agama Allah.10 

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

                                                             
9 Ahmad D, Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma.rif 

Bandung), hlm. 31-32 
10 Abdurrahman, An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani, 1995), hlm. 22 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.11 

Pendidikan agama Islam merupakan proses menumbuhkan 

serta menanamkan nilai-nilai agama Islam sesuai dengan pandangan 

dasar agama yang fundamental. Pendidikan agama Islam tersebut 

diarahkan untuk memberikan seperangkat pengetahuan tentang 

aplikasi nilai-nilai keagamaan yang ada pada suatu masyarakat 

tertentu, sehingga dengan bekal pengetahuan tentang penerapan nilai-

nilai agama akan semakin leluasa dalam menanamkan nilai-nilai 

agama tersebut.12 

b. Pengertian Religiusitas 

Beberapa pendapat  dari para tokoh mengenai religiusitas 

sebagai berikut; 

 Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa Latin 

“ religio” yang berakar dari kata religure yang mempunyai arti 

mengikat. Kemudian Ansor membedakan istilah religi atau agama 

dengan religiusitas. Jika agama menunjuk pada aspek-aspek agama 

formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, sedangkan 

religiusitas menunjuk pada aspek religi yang lebih dihayati oleh 

seseorang dalam hati. Sementara Subandi menyatakan bahwa 

religiusitas sebagai keberagamaan dan keterdekatan yang lebih tinggi 

dari manusia kepada yang Maha Kuasa yang memberi perasaan aman. 

                                                             
11 UU Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Focus Media, 2003), hlm.3 
12  Zuharaini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1991), hlm. 152 
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Shihab menyatakan bahwa, agama adalah hubungan antara makhluk 

dengan Khalik (Tuhan) yang berwujud ibadah yang dilakukan dalam 

sikap keseharian.13 

 Menurut Susilaningsih dalam buku yang ditulis oleh Amin 

Abdullah, religiusitas atau rasa agama merupakan kristal nilai agma 

(religious conscience) dalam diri yang terdalam dari seseorang yang 

merupakan produk dari internalisasi nilai-nilai agama yang dirancang 

oleh lingkungan.14 Selanjutnya Susilaningsih mengatakan pengertian 

rasa agama menurut Walter Houston Clark sebagai berikut : The inner 

experience of the individual when  he sense e Beyond, especially as 

evidenced by the effect of this experience on his behaviour when be 

actively attempts to harmonize his life with the beyond. 

Berarti rasa agama adalah pengalaman batin dari seorang ketika 

dia merasakan adanya Tuhan. Khususnya bila efek dari pengalaman itu 

terbukti dalam bentuk prilaku, yaitu ketika dia secara aktif berusaha 

menyesuaikan hidupnya dengan Tuhan.15 Berdasarkan pendapat di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas menunjuk pada tingkat 

ketertarikan individu terhadap agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa, 

individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya 

sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya. 

Siswa bermasalah, bukan berarti siswa yang tidak memiliki rasa 

                                                             
13 M. Nur Ghufron & Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, cet. I (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media Group, 2010), hlm. 167 
14 Amin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner, 

(Yogyakarta, Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga: 2006), hlm. 88 
15 Ibid., hlm. 89-90 



 

 

12

beragama sama sekali, pada dasarnya setiap orang yang terlahir dari 

seorang yang muslim pasti telah memiliki rasa keberagamaan. Oleh 

karena itu SMK Muhammadiyah 2 Playen melalui program Bimbingan 

Konseling (BK) berupa home visit, berusaha mengembangkan 

religiusitas siswa yang bermasalah agar mereka bisa menjadi lebih 

baik serta mampu mengembangkan rasa keberagamaannya. 

3. Dimensi Religiusitas Remaja 

Susilaningsih menyatakan, rasa agama merupkan kondisi internal 

dari seseorang yang bersifat kompleks. Untuk mengurainya para psikologi 

agama membuat deskripsi-deskripsi, kemudian oleh Deconchy disebut 

psikografi. Dengan psikografi tersebut para ahli berusaha memetakan 

aspek-aspek yang ada dalam rasa agama. Psikografi banyak digunakan 

serta dikembangkan dari teori Glock tentang dimensions of religions. 

Glock menyebutkan ada 5 (lima) macam dimensi komitmen 

keberagamaan, yaitu; ritualistic, idiological, experiental, intellectual, dan 

qonsequential.16 

Secara rinci dimensi-dimensi rasa agama dapat diutarakan sebagi 

berikut.17 

a. Religious belief (the ideological/doctrine commitment) 

Dimensi rasa percaya yang mengukur seberapa jauh seorang 

mempercayai doktrin-doktrin agamanya, misalnya tentang keberadaan 

dan sifat-sifat Tuhan, ajan-ajaran-Nya, takdir-Nya. Kepercayaanya 

                                                             
16 Ibid, hlm.90 
17 Ibid., hlm. 91 
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pada Tuhan dan sifat-sifat-Nya merupakan inti pokok dari adanya rasa 

agama. Kemudian rasa percaya kepada ajaran-ajaran tuhanya dapat 

digunakan untuk mengukur kedalaman dari rasa percaya itu. Misalnya 

percaya kepada ajaran tentang kewajiban, keperibadatan tentang 

ajaran-ajaran moral, dan keadaan kehidupan setelah mati. 

b. Religious practice (the ritualistic commitment) 

Dimensi peribadatan mengukur seberapa jauh seseorang 

melaksanakan kewajiban peribadatan agamanya, misalnya tentang 

kehadiran di gereja, pura, atau peribadatan ibadah wajib bagi seorang 

muslim. Khusus untuk pengukuran dimensi ritual bagi muslim dapat 

difokuskan pada pelaksanaan lima (5) rukun Islam, sementra 

pelaksanaan ibadah sunnah dapat dimasukan untuk pengukuran 

dimensi lain, yaitu religious feeling. Seringkali pengukuran 

peribadatan dapat terjebak pada pengukuran rutinitas saja. 

c. Religious feeling (the experiential/emotion commitment) 

Dimensi perasaan mengukur seberapa dalam (intensif) rasa 

kebertuhanan seseorang, dimensi ini bisa disebut sebagai esensi 

keberagamaan seseorang, esensi dimensi transindental  karena dimensi 

ini mengukur kedekatannya dengan Tuhannya. Pengukuran pada 

dimensi perasaan dapat menguatkan pengukuran pada dimensi ibadat. 

Pengukuran dimensi perasaan dapat dilaksanakan dengan mengamati 

seberapa sering seseorang merasa doanya diterima, merasa selalu 

dilihat Tuhan. Bagi orang Islam indikator dalam prilaku dapat diamati 



 

 

14

pada keaktifan melaksanakan pada ibadah-ibadah sunnah, kekhusyuan 

dalam beribadah, mendalamnya doa,berbaik sangka kepada Tuhan dan 

ikhlas kepada takdir Tuhan, dan lain sebagainya. Dimensi perasaan 

akan menonjol gejalanya pada orang-orang yang mengalami konvensi 

agama. 

d. Religious knowledge (the intellectual commitment) 

Dimensi pengetahuan atau intelektual mengukur intelektualitas 

keagamaan seseorang, dimensi ini mengukur tentang seberapa banyak 

pengetahuan keagamaan, seberapa tinggi motifasi untuk memiliki 

pengetahuan agamanya. Dimensi ini juga mengukur tentang sifat dari 

intelektualitas keagamaan seseorang, apakah bersifat tertutup  

(tekstual, doctriner) ataukah terbuka (kontekstual). Dimensi ini juga 

dapat mengukur sikap toleransi keagamaan seseorang,baik interen 

agama (terhadap berbagai pendapat golongan dalam agamanya) atau 

antar agama (terhadap ajaran agama lain). 

e. Religious effects (the consequential/ethics commitment) 

Dimensi etika atau moral mengukur tentang pengaruh ajaran 

agama terhadap prilaku sehari-hari yang tidak terkait dengan prilaku 

ritual, yaitu prilaku yang mengekspresikan kesadaran moral seseorang, 

baik yang terkait dengan moral seseorang atau yang terkait dengan 

moral hubungannya dengan diri sendiri maupun hubungan dengan 

orang lain. Bagi pemeluk Islam pengukuran dimensi etika dapat 

diarahkan pada ketaatan terhadap ajaran halal-haram (makanan, 
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sumber pendapatan, hubungan laki-perempuan), serta pada hubungan 

orang lain (baik sangka, agresif, menghargai, memuliakan). 

f. Community (social) Commitme) 

Dimensi sosial mengukur seberapa jauh seorang pemeluk 

agama terlibat secara sosial, pada komunitas agamanya. Dalam Islam 

dimensi ini dapat disebut sebagi pengukuran terhadap kesalehan sosial. 

Dimensi kesalehan sosial dapat digunakan untuk mengukur kontribusi 

seseorang bagi kegiatan-kegiatan sosial keagamaan, baik berwujud 

tenaga, pemikiran, maupun harta. 

Verbit setuju dengan konsep lima dimensi komitmen keberagaman 

tersebut, tapi menurut dia harus ditambahkan satu dimensi lagi yaitu 

dimensi community. Verbit juga menyebutakn dimensi-dimensi itu dengan 

istilah sedikit berbeda yaitu : doctrine, ritual, emotional, knowledge, ethic, 

dan community.18  

Nashori menjelaskan bahwa orang yang religious akan selalu 

mencoba patuh terhadap ajaran-ajaran agamanya, selalu berusaha 

mempelajari pengetahuan agama, menjalankan ritual agama, meyakini 

doktrin-doktrin agamanya, serta merasakan pengalaman-pengalaman 

beragama.19 Jadi, seseorang dapat dikatakan religius apabila mampu 

melaksanaan dimensi-dimensi religiusitas tersebut dalam perilaku dan 

kehidupannya 

 

                                                             
18 Ibid, hlm.  91 
19 Ibid., hlm. 170 
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4. Pengertian Siswa Bermasalah 

Seorang siswa dikatakan bermasalah apabila ia menunjukan gejala-

gejala penyimpangan dari prilaku yang tidak lazim dilakukan oleh anak-

anak pada umumnya.  

Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Pendidikan menjelaskan, 

penyimpangan prilaku terbagi kedalam dua kategori yaitu, sederhana dan 

ekstrim. Penyimpangan prilaku yang sederhana semisal mengantuk, suka 

menyendiri dan terlambat datang ke sekolah.  Sedangkan penyimpangan 

kategori ekstrim ialah membolos, memeras teman-temanya, minum-

minuman keras, sering tidak masuk tanpa keterangan, mencuri, tidak 

sopan kepada orang lain juga pada gurunya.20 

a. Sebab-sebab bermasalah  

Banyak orang berpandangan bahwa apa yang ada adalah 

merupakan suatu aksi yang akan menimbulkan reaksi. Bahwa apa yang 

terjadi pada siswa adalah semata-mata prilaku mereka sendiri yang 

tidak lepas dari latar belakang yang menyebabkanya.  

Seorang anak atau siswa yang mengatuk di dalam kelas 

misalnya, hal ini sering diterima sebagai kemalasan murid yang tidak 

terpuji, padahal pada hakikatnya tidak selamanya demikian. Seorang 

murid terpaksa mengatuk dalam kelas bisa jadi karena kelelahan dari 

semalam berkerja membantu orang tuanya.  

                                                             
20 Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2003), hlm. 138-140 
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Pemaparan di atas menjelaskan bahwa, apa yang dilakukan 

oleh murid tidaklah merupakan suatu aktivitas yang independen, tetapi 

itu berkaitan erat dengan peristiwa sebelumnya. Oleh karena itu, jika 

ada suatu masalah maka perlu ditelusuri sampai ke pokok masalahnya. 

Hal ini untuk menghindari adanya perlakuan yang kurang sesuai 

terhadap para siswa. 

Secara garis besar pangkal masalah-masalah siswa dapat 

dikelompokan menjadi dua ; interenal dan eksternal. 

1) Internal  

Sebab-sebab internal inilah yang berpangkal dari kondisi 

murid itu sendiri. Hal ini bisa bermula dari adanya kelainan fisik 

maupun kelainan psikis. 

a) Kelainan fisik  

Kelainan-kelainan  fisik amatlah banyak bentuknya. Di 

antaranya ialah buta, bisu, tuli, kaki kecil satu, atau bahakan 

lumpuh. 

b) Kelainan psikis  

kelainan psikis ialah kelainan yang terjadi pada 

kemampuan berfikir (kecerdasan) seorang anak. Kelainan ini 

baik secara inferior (lemah) maupun superior.  

Kelainan inferior dalam kecerdasan meliputi: idiot, 

embisil, debil, border line dan bodoh. 
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Anak-anak dalam tarap kecerdasan ini akan sangat 

tersiksa bila dikumpulkan dalam satu kelas dengan anak-anak 

yang rata-rata mempunyai kemampuan di atas mereka 

(superior). Anak-anak yang superior dalam arti memiliki tarap 

kecerdasan yang cerdas sekali atau genius juga merasa 

lain/kurang menerima apabila harus disatu ruangkan dengan 

anak-anak memiliki kemampuan rendah (interior). Hal tersebut 

terjadi karena mereka merasa bahwa sekolah tidak memberi 

apa-apa bagi mereka. Alternatif terbaik untuk mendidik mereka 

adalah dengan mengumpulkan mereka pada satu kelas 

tersendiri atau bahkan satu sekolah khusus yang mendidik 

mereka. 

2) Eksternal 

Sebab-sebab eksternal ialah sebab-sebab yang hadir dari 

luar. Sebab-sebab eksternal berpangkal dari kluarga, pergaulan, 

salah asuh atau pengalaman hidup yang tak menyenangkan. 

a) Keluarga  

Lingkungan keluarga adalah yang pertamakali dikenal 

oleh anak. Anak mulai menerima nilai-nilai baru dari dalam 

keluarga dan dari kelaurgalah anak mulai mensosialisasikan 

diri. Melalui kelaurga anak mulai tumbuh sejak kecil, 

kemudian pada waktu kecil inilah adanya apa yang disebaut 
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Media Montessori  sebagai masa peka, sedangkan Dr. Zakiah 

Darodjat membrikan istilah adanya persepsi dasar. 

Orang tua yang otoriter akan memperlakukan anak-

anaknya otoriter. Perlakuan ini akan berkesan dalam jiwa anak 

sebagi persepsi dasar. Sebagai keselanjutanya ialah bahwa anak 

tersebut akan tumbuh dan berkembang sebagai anak yang 

otoriter dan keras kepala. 

Anak-anak yang dibesarkan dengan segala kemudahan 

juga akan mempunyai kesan segalanya itu mudah. Karena dia 

akan sangat terpukul jika dia terpaksa harus menghadapi 

beberapa kesulitan dalam menghadapi sesuatu bahkan dalam 

pelajaran dia tidak segan-segan melakukan berontak.  

b) Pergaulan  

Lingkungan kedua yang dikenal oleh anak adalah 

lingkungan masyarakat atau lingkungan pergaulan anak-anak 

yang telah dididik baik oleh orang tuanya akan mendapatkan 

kesulitan untuk mengembalikan diri di tengah-tengah 

lingkungan yang tidak baik. Hal ini akan menjadikan jiwanya 

terguncang. 

Lingkungan pergaulan juga mempunyai andil yang 

sangat berarti bagi perkembanagn psikis jika lingkungan baik 

anak cenderung baik dan jika lingkungan jelek anak pun akan 

cenderung ikut jelek. 
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c) Pengalaman hidup 

Pepatah mengatakan “pengalaman adalah guru yang 

terbaik ”Experience is the best teacher”. Pepetah ini 

mengajarkan bahwa, pengalaman-pengalaman masa lalu tidak 

akan pernah hilang. Semua tersimpan rapi di runang ingatan. 

Anak-anak yang bodoh sering tidak di perhatikan guru-

gurunya. Suatu saat untuk mendapatkan perhatian dari guru 

mereka melakukan keonaran. Hakikatnya mereka tidak 

menyukai keonaran itu, akan tapi apa boleh buat mereka tetap 

melakukan keonaran demi mendapatkan perhatian. Mereka 

merasa itulah satu-satunya cara yang ia tempuh untuk menarik 

perhatian gurunya dengan membuat keonaran baginya menjadi 

satu keharusan. Pemaparan di atas merupakan penyebab serta 

yang melatar belakangi timbulnya masalah-masalah pada 

siswa. 

5. Tujuan dan Fungsi BK (Bimbingan dan Konseling) 

Tujuan bimbingan dan koseling membantu untuk memandirikan 

peserta didik dan mengembangkan potensi-potensi mereka secara optimal. 

Penyelengaraan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan agar siswa 

dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan mengenal masa 

depan: 
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a. Menemukan pribadi, maksudnya adalah agar siswa mengenal 

kekuatan dan kelemahan diri sendiri serta menerima secara positif 

dan dinamis sebagai modal pengembangan lebih lanjut. 

b. Mengenal lingkungan, maksudnya adalah agar siswa mengenal 

secara obyektif lingkungan sosial dan ekonomi lingkungan budaya, 

nilai-nilai dan norma, maupun lingkungan fisik dan menerima semua 

kondisi lingkungan itu (lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat) secara positif dan dinamis pula. 

c. Merencanakan masa depan, maksudnya adalah agar siswa mampu 

memperimbangkan dan mengenal keputusan tentang masa depannya 

sendiri, baik yang menyangkut pendidikan, karier dan keluarga. 

Inti dari layanan bimbingan dan konseling adalah 

pengembangan diri, mengatasi masalah hanyalah bagian kecil. 

Oleh karena itu, seluruh peserta didik berhak mendapatkan layanan 

guna mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. 

6. Fungsi Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan konseling sangatlah penting bagi lembaga-lembaga 

pendidikan, karena banyak manfaat dan fungsi yang dapat dirasakan oleh 

semua pihak. Tidak hanya oleh guru saja, namun bagi seluruh anggota 

sekolah21.  

Beberapa fungsi bimbingan dan konseling antara lain: 

                                                             
21 Deni Febriana, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 13 
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a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu 

klien  agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 

lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 

b. Fungsi perfentif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor 

untuk mengantisipasi berbagi permaslahan yang mungkin terjadi 

dengan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialamai oleh 

klien. Melalaui fungsi ini konselor memberikan bimbingan kepada 

klien tentang cara menghindari diri dari perbuatan atau kegiatan yang 

membahayan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah 

pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. 

c. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 

bersifatnya lebih proaktif dan fungsi-fungsi lainnya. Konselor 

senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, yang memfasilitasi perkembangan klien. Konselor dan 

personil Sekolah/Madarasah lainya secara sinergi sebagi teamwork 

berkolaborasi atau berkerja sama merencanakan dan melaksanakan 

program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan. Teknik 

bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah pelayanan 

infoormasi, tutorial, diskusi kelompok, atau curah pendapat (brain 

storming), home room, dan karyawisata. 

d. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 

bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 

bantuan kepada klien yang telah mengalami masalah, baik 
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menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang 

dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teacing. 

e. Fungsi penyuluhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dengan 

membantu dalam kegitan berdasarkan minat dan bakat. 

f. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 

untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 

minat, bakat dan kemampuan. 

g. Fungsi peyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan koseling dalam 

membantu klien agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan 

lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

h. Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 

membatu memperbaiki dalam berfikir, berperasaan dan bertindak 

(berkehendak). 

i. Fungsi fasilitas, yaitu fungsi memberikan kemudahan dalam 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, 

selaras, dan seimbang dengan seluruh aspek dalam diri konseling. 

j. Fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 

membantu supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi 

kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Pelaksanaan fungsi ini 

diwujudkan melalui program-program yang menarik, rekreatif dan 

fakultatif (pilihan) sesuai minat klien. 
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7. Home visit  (Kunjungan rumah) 

Pada dasarnya Home visit merupakan salah satu program 

pendukung bimbingan dan konseling dalam menangani siswa bermasalah. 

Program ini dilaksanankan karena dalam penanganan siswa bermasalah 

memerlukan bantuan atau kerja sama yang harmonis dengan orang tua. 

Menurut istilah home visit atau kunjungan rumah adalah kegiatan 

memperoleh data,kemudahan dan komitmen bagi terlaksananya masalah 

peserta didik melalaui pertemuan dengan orang tua atau keluarganya.22 

Home visit bertujuan untuk lebih mengenal lingkungan hidup 

murid, tenaga pendidik atau pembimbing mungkin membutuhkan 

informasi tentang murid tidak yang dapat diperoleh melalui kuisioner atau 

wawancara.23 Home visit pendidik atau pembimbing berusaha memperoleh 

data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskanya 

permasalahan peserta didik melalaui kunjungan rumahnya. Kegitan ini 

memerlukan kerja sama yang penuh dari orang tua dan anggota keluarga 

lainya. 

Menurut Hibana S Rahman home visit  adalah kegiatan 

pembimbing atau konselor mengunjungi tempat tinggal orang tua siswa 

tertentu yang memang diperlukan untuk kunjungan rumah (home visit). 

 

 

 
                                                             

22 Ibid, hlm. 88 
23 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: PT Grasindo, 

1991), hlm.61. 
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8. Tujuan Home visit   

Kegiatan kunjungan rumah memiliki beberapa tujuan antara lain.24 

a. Mendapatkan data tambahan tentang siswa, khususnya yang berkaitan 

tentang keadaan rumah. 

b. Menyampaikan permasalahan anak pada orang tua. 

c. Membangun komitmen orang tua untuk turut bertangung jawab dan 

berkerjasama menangani masalah anak. 

9. Prosedur Pelaksanaan  Home visit   

Pelaksanan kunjungan rumah/home visit dilakukan sesuai dengan 

rencana dan agenda yang jelas. Agenda kegiatan yang dapat dilakuan 

ketika kunjungan rumah antara lain wawancara, pengamatan langsung, 

diskusi, pengisian daftar isian dan lain-lain. Hasil kunjungan rumah perlu 

dicatat dan masuk dalam himpunan data. Hal itu dapat dipakai sebagai 

bahan pertimbangan dalam pemecahan masalah.25 

Sebelum melakukan kunjungan ke rumah (home visit) guru harus 

memegang prinsip-prinsip hubungan sekolah kepada orang tua siswa. 

Prinsip-prinsip tersebut antara lain:26 

a. Mengenal sebaik-baiknya aspek kepribadian murid 

b. Mengenal latar belakang penghidupan siswa, lancar berkomunikasi 

baik dengan lisan maupun tulisan. 

                                                             
24 Hibana S Rahman, Bimbingan dan Konseling Pada 17  (Yogyakarta: Ucy Press, 2003), 

hlm. 76. 
25

 Wawancara dengan guru BK Ibu Wuri Handayani pada tanggal 5 Desember 2013 
26 Tarbiyah Articlo, Esensialiats Home Visit Dalam Pendidikan, www. Eojurnal. UIN 

malang.ac.id 
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c. Ramah tamah dan berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua 

siswa. 

d. Meningkatkan pertumbuhan profesi guru. 

Kegiatan Home visit  ini merupakan kegiatan humas yang dapat 

memberikan umpan balik dari orang tua siswa kepda kepada pihak 

sekolah. Kegiatan ini secara langsung melibatkan orang tua siswa dalam 

pengembangan dan mutu pendidikan sekolah. Dengan demikian, melalui 

kegiatan  Home visit  pendidik akan mengetahui secara utuh kegiatan 

peserta didik ketika  berada di rumah. Apabila siswa dapat diketahui 

secara totalitas aspek kepribadianya maka program pendidikan akan 

mudah dilaksanakan termasuk dalam menangani permasalahan-

permasalahan siswa. 

Dari berbagai pendapat dan uraian di atas peneliti dapat memahami 

bahwa  Home visit  atau kunjungan ke rumah merupakan salah satu 

program dari sekolah dalam rangka menjalin komunikasi yang baik antara 

orang tua siswa dengan sekolah. Komunikasi ini akan menciptakan kerja 

yang baik untuk meningkatkan mutu sekolah baik dari perspektif 

peningkatan mutu peserta didik maupun peningkatan mutu dari proses 

pendidikannya. 

 

F. Metode Penelitian 

Peran metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai suatu 

tujuan dari penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penyelidikan 

mendalam dimana melakukan suatu prosedur penelitian lapangan yang 

menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan fenomena-fenomena yang 

muncul yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 

tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti dalam kehidupan 

sehari-hari.27 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan psikologis 

dan sosiologis karena dalam pengembangan perilaku dan rasa keagamaan 

dengan mengimplementasikan pendidikan agama Islam, seseorang harus 

memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan 

seseorang. Pendekatan psikologi yang diterapkan dalam pendidikan 

merupakan usaha yang dimaksudkan pada proses yang membawa pada 

perubahan tingkah laku, yaitu psikologi dalam hubungannya dengan 

pendidikan berfokus pada proses, yakni informasi, keterampilan, nilai dan 

sikap diteruskan dari guru kepada peserta didik melalui kegiatan belajar.28 

Sedangkan pendekatan sosiologis, dimana dalam pengembangan rasa 

keberagamaan diperlukan proses perubahan yang menyangkut hubungan 

secara sosial antara siswa, guru dan lingkungannya. 

 
                                                             

27 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 
2004) , hlm. 13. 

28  Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2006), hlm. 2. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang dapat 

membantu untuk memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan 

penelitian.29 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh.30 Adapun yang dijadikan subjek penelitian ini meliputi: 

a. Guru ISMUBA ( Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) SMK 

Muhammadiyah 2 Playen dengan jumlah 1 orang guru. 

b. Siswa bermasalah SMK Muhammadiyah 2 Playen dengan jumlah 10 

siswa.  

c. Guru Bimbingan Konseling (BK) dengan jumlah 2 guru. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan 

wawancara bebas dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan 

wawancara, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan sehingga dalam 

pelaksanaan wawancara merasa lebih enjoy, tenang dan dekat dengan 

yang diwawancarai. 

Wawancara ini dilakukan kepada pihak SMK Muhammadiyah 

2 Playen, seperti kepala sekolah, guru ISMUBA serta peserta didiknya 

mengenai sejauh mana proses dan faktor penghambat serta 
                                                             

29  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2010 ),  hlm. 300. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 4. 
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pendukungnya dalam mengembangkan religiusitas siswa bermasalah 

melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Metode observasi ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Metode observasi langsung 

Observasi langsung ini merupakan metode yang 

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer 

berada bersama objek yang sedang diselidiki. Dalam penelitian ini, 

metode observasi digunakan untuk mendapatkan data yang mudah 

diamati secara langsung seperti keadaan SMK Muhammadiyah 2 

Playen serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah maupun guru dan karyawan serta siswa yang berkaitan 

dengan pengembangan religiusitas. 

2) Metode observasi tidak langsung 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sebuah peristiwa 

yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui 

film, rangkaian slide dan rangkaian foto.31 Menganalisa data secara 

                                                             
31 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan 2, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 1998), hlm. 129. 
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tidak langsung, seperti kejadian atau permasalahan siswa yang 

terjadi sebelum penelitian ini dilaksanakan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.32 

Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui berbagai 

macam keterangan misalnya gambaran umum SMK Muhammadiyah 2 

Playen, sejarah berdirinya, struktur organisasi, kegiatan-kegiatan yang 

diadakan, sarana maupun fasilitas yang dimiliki, dan lain-lain. 

5. Uji Keabsahan Data 

Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dimana data 

tersebut digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.33 Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik sumber. 

 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang  dikatakannya secara pribadi. 
                                                             

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian… hlm. 149. 
33 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hlm. 330. 
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c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

saling berkaitan. 

6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dipakai setelah data selesai dikumpulkan, 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan 

yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan 

berdasar analisis deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Mile 

dan Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga alur yang saling 

berinteraksi yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan 

dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan data verifikasi.34 

 

 

                                                             
34 Mattew B. Meles, dkk., Analisa Data Kualitatif, (Jakarta : UI-Press, 1993), hlm.16. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam skripsi ini merupakan 

penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana upaya 

pengembangan religiusitas siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 

2 Playen, strategi yang ditempuh kepala Sekolah dalam pengembangan 

religiusitas siswa bermasalah, serta berbagai faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan religiusitas siswa bermasalah di 

SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha 

mencari esensi dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang 

berupa fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan oleh penulis. 

Adapun analisa yang digunakan adalah dengan metode deskriptif 

kualitatif yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul 

kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis kemudian 

diintepretasikan dengan  kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

objek-objek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil 

kesimpulan secara proporsional dan logis. 
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Dalam penggunaan metode analisis di atas digunakan dengan pola 

berfikir induktif, yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa khusus tersebut kemudian ditarik generalisasi yang 

memiliki sifat umum.35 Metode ini digunakan untuk menganalisa data 

yang diperoleh dari objek lapangan, kemudian dihubungkan dengan teori 

yang relevan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini, 

penulis mensistematiskan pembahasan sedemikian rupa antara satu bab 

dengan bab lainya. Skripsi ini terdiri dari empat bab. Sistematika dari 

pembahasan ini sebelum memasuki bab pertama didahului dengan hal-hal 

yang bersifat formal yaitu: halaman judul, halaman nota dinas, halaman motto, 

halaman pengesahan, halaman abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Kajian pustaka, Landasan 

Teori, Metode penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas tentang uraian mengenai gambaran umum SMK 

Muhammadiyah 2 Playen, yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, 

struktur organisasi, visi, misi dan tujuan sekolah serta sarana-prasarana 

maupun fasilitas yang dimiliki. 

                                                             
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 42. 
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Bab III, merupakan bagian terpenting karena berisi pembahasan hasil 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang didasarkan pada 

landasan teori yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Playen yaitu mengenai 

pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalui home visit, implementasi 

pendidikan agama Islam, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan religiusitas siswa bermasalah. 

Bab IV, merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan 

penutup. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disampaikan beberapa hal mengenai pengembangan religiusitas siswa 

bermasalah melalui home visit diantaranya adalah: 

1. Siswa bermasalah 

Siswa bermasalah di sini bukanlah siswa yang melakukan 

perbuatan kriminal dan perbuatan kejahatan yang bersifat ekstrim lainnya, 

akan tetapi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa ketika berada 

di lingkungan sekolah. Seperti, merokok, bolos sekolah, tidak 

mengerjakan tugas, tidur saat jam pelajaran, memalsukan sirat izin tidak 

masuk sekolah dan lainnya. 

2. Kegiatan di SMK Muhammadiyah 2 Playen 

SMK Muhammadiyah 2 Playen memiliki dua program kegiatan 

yaitu, kegiatan keagamaan dan non keagamaan. 

 Kegiatan keagamaan ditujukan untuk meningkatkan religiusitas 

siswa adalah sebagai berikut; 

a. Hisbhul Wathan 

b. Tapak Suci 

c. Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 

d. Pelatihan baca tulis al-Qur’an 

85 
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e. Iqra’  

f. Keputrian 

g. Sholat berjamaah (dhuha dan dhuhur) 

h. Mubaligh Hijrah 

Kegiatan non agama adalah; 

a. Bola voli 

b. Futsal 

c. Pelatihan TIK 

3. Pelaksanaan program home visit 

Pelaksanaan program home visit memiliki beberapa sasaran khusus 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Siswa Alfa Minimal Tiga Kali Berturut-turut 

b. Siswa yang Akan Keluar Sekolah 

c. Melanggar Batas Aturan Sekolah 

4. Hasil pelaksanaan dari program home visit 

Dari pelaksanaan dari program home visit siswa bermasalah SMK 

Muhammadiyah 2 Playen adalah sebagai berikut: 

a. Berkurangnya tingkat kenakalan siswa 

b. Dapat memantau perilaku keagamaan siswa di lingkungan sekolah 

c. Dapat memantau perilaku keagamaan siswa di luar lingkungan sekolah 

d. Siswa mampu mengamalankan ilmunya 

e. Terjalinnya hubungan silaturahmi antara pihak sekolah dengan orang 

tua 
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f. Tercapainya tujuan home visit 

5. Langkah-langkah pelaksanaan home visit 

a. Mengidentifikasi Masalah 

b. Perencanaan pelaksanaan dan tujuan home visit 

6. Kegiatan home visit dalam pengembangan  religiusitas siswa bermasalah 

a. Bimbingan 

b. Nasehat 

c. Arahan 

7. Faktor pendukung home visit 

a. Adanya dana oprasional dari sekolah untuk program home visit 

b. Keterbukaan orang tua siswa terhadap home visit 

c. Terjalin kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru BK dan wali 

kelas. 

 

B. Saran-Saran 

Setelah dilakukannya penelitian tentang pengembangan religiusitas 

siswa bermasalah melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen, maka 

peneliti berusaha memberikan saran agar dapat dijadikan pertimbangan oleh 

berbagai pihak yang mempunyai keterkaitan dengan pengembangan 

religiusitas siswa bermasalah melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 

Playen.  
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1. Saran untuk SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Berdasarkan dari penelitian tentang pengembangan religiusitas 

siswa bermasalah melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen 

sudah berjalan dengan lancar. Meskipun program home visit belum 

mencapai hasil maksimal namum sudah bisa dikatakan berhasil. Dengan 

hal ini pihak sekolah dapat memberikan program tambahan dalam 

program home visit untuk lebih mengembangkan religiusitas siswa 

bermasalah melalui home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen. 

2. Saran untuk guru BK dan ISMUBA 

a. Lebih mengoptimalkan program home visit dalam mengembangkan 

religiusitas siswa bermasalah. 

b. Guru wali kelas lebih mengoptimalkan kegiatan home vivit guna 

mengetahui latar belakang siswa secara menyeluruh. 

c. Guru lebih memberikan bimbingan dan arahan secara 

berkesinambungan. 

d. Guru melakukan home visit seharusnya tidak hanya karena masalah 

ketidak hadiran siswa, akan tetapi terhadap masalah-masalah lain yang 

timbul pada siswa terutama dalam hal tingkah laku dan sikap beragama 

di sekolah. 

3. Saran untuk siswa 

a. Siswa harus lebih gigih dalam belajar di sekolah, mampu 

mengamalkan apa yang telah dipelajari selama di sekolah. Karena 

belajar tanpa pengamalan maka akan sia-sia. 
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b. Siswa selain memiliki pengetahuan yang baik harus bisa mengimbangi 

antara kognitif, afektif dan psikomotorik. 

c. Siswa harus membudayakan berperilaku yang baik  di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 
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